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EVALUASI KANDUNGAN LEMAK, SERAT KASAR, Ca, dan P PAKAN
KOMPLIT AYAM YANG DIPERDAGANGKAN DI KOTA MATARAM
DIHUBUNGKAN DENGAN KEBUTUHAN AYAM

Lia Almaidah / B1D014148/Fakultas Peternakan Universitas Mataram

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian kandungan lemak,
serat kasar, Ca dan P dari hasil analisis dengan yang tertera di leaflet dan
dihubungkan dengan kebutuhan ternak unggas. Penelitian ini dilakukan 2 tahapan
yang terdiri dari tahap pengambilan sampel dan analisis kandungan nutrisi pakan
komplit. Parameter yang diamati adalah jenis-jenis pakan ayam yang beredar di
Kota Mataram, kandungan lemak, serat kasar, Ca dan P yang tertera di leaflet,
hasil analisis dan kebutuhan nutrisi ayam yang tertera di tabel kebutuhan (NRC,
1994). Data hasil ditabulasi dan dilakukan pembahasan secara deskriptif. Hasil
penelitian terdapat 19 jenis pakan komplit yang diperdagangkan di Kota Mataram
untuk berbagai jenis unggas, pakan-pakan tersebut berbeda merk dagang dan
pabrik. Jenis pakan komplit yang diperuntukkan untuk ayam petelur 1 jenis, pakan
untuk ayam aduan 4 jenis dan pakan untuk ayam pedaging 14 jenis. Berdasarkan
hasil analisis terdapat peningkatan kandungan lemak dan fosfor (P), sedangkan
terjadinya penurunan serat kasar dan kalsium (Ca) dari setiap jenis pakan, namun
kandungan nutrien pakan komplit masih sesuai dengan standar mutu dan
kebutuhan ternak unggas. Terjadinya perubahan kualitas pakan dapat diakibatkan
proses panjang yang dialami oleh pakan mulai dari pabrik hingga sampai ke
peternak, faktor temperatur, kelembaban dan kondisi penyimpanan.

Kata Kunci: Ayam, Pakan komplit, Kandungan nutrisi, Kebutuhan.



EVALUATION OF EXTRACT ETER, CRUDE FIBER, CALCIUM and
PHOSFOR, COMPLETE FEED TRADED IN MATARAM CITY
CONNECTED WITH NUTRIENT REQUIREMENT OF CHICKEN

Lia Almaidah / B1D014148/Animal Science Faculty of Mataram University

ABSTRACT

This research aimed to determine the suitability of extract eter, crude fiber,
Ca and P from the results of analysis on leaflets and associated with nutrient
requirement of poultry. This research was conducted two (2) stages consist of
sampling stage and nutrition analysis of complete feed. The parameters observed
were the type of chicken feed in Mataram City, extract eter, crude fiber, Ca and P
listed in leaflet, analysis result and chicken nutrition requirement listed in
requirement table (NRC, 1994). The result data was tabulated and descriptive
discussion. The result of this research are nineteen (19) types of complete feed
which are traded in Mataram City for various types of poultry, the feeds are
different trademarks and factories. Type of complete feed that is intended for
laying hens type one (1), feed for four (4) of chicken fights and feed for fourteen
(14) types of broiler. Based on the results of the analysis there is an increased
levels of extract eter and phosfor (P), while the decrease in crude fiber and
calcium (Ca) of each type of feed, but nutrient complete feed content is still in
accordance with quality standards and needs of poultry. The accurrence of
changes in feed quality can be due to the long process experienced by feeding
from the factory to the breeder, temperature factor, humidity, and storage.

Keywords: Chicken, Complete feed, Nutritional content, Requirement.



PENDAHULUAN

Pakan merupakan salah satu faktor penting dalam usaha peternakan, yang
akan menentukan kemampuan ternak dalam mengekspresikan potensi genetiknya
(Sutama dan Budiarsana, 2009). Bahan dasar pakan ternak unggas pada umumnya
terdiri dari pakan butiran: (Jagung, beras, kacang-kacangan, milet, jewawut, ketan
hitam, gabah dll), pakan komplit atau pakan jadi, dan pakan asal hewani (bekicot,
tepung ikan, siput, ikan rucah, ikan sapu-sapu, limbah rajungan, dan cangkang
udang dll) serta pakan konsentrat.

Pakan komplit adalah pakan yang diproses dengan teknologi modern dan
higienis yang memiliki nilai gizi dengan kisaran protein 17-23% dan telah disusun
sesuai kebutuhan ternak serta pemberiannya tidak perlu dicampur dengan bahan
pakan lain. Pakan konsentrat terdiri dari 2 jenis yaitu pakan konsentrat sumber
energi dan pakan konsentrat sumber protein yang memiliki kandungan protein
mencapai 27-42% dan biasa pemberiannya masih dicampur dengan bahan pakan
lain (Universal Agri Bisnisindo, 2002 dalam Purnamasari dkk, 2016).

Pakan tersedia dalam bentuk yang berbeda-beda disesuaikan dengan
ternak yang mengkonsumsi. Diwarta (2013) dalam Purnamasari dkk (2016)
menyatakan bahwa terdapat berbagai macam bentuk pakan konsentrat yaitu;
bentuk tepung (mash) yang biasanya diberikan untuk ayam petelur fase grower
dan layer; bentuk pellet, biasanya untuk ayam petelur fase layer dan ayam
pedaging fase finisher; bentuk crumble (pecahan pellet), biasanya untuk ayam
pedaging fase starter, ayam petelur fase starter, grower dan layer. Pakan komplit
merupakan pakan ternak yang lengkap yang bisa melengkapi dan memenuhi
kebutuhan nutrisi dan zat gizi ternak selama satu hari (24 jam), pakan yang baik
memiliki sifat palatabel (disukai ternak), tidak mudah rusak selama penyimpanan,
kandungan nutrisi yang baik menghasilkan pertambahan bobot badan yang tinggi,
mudah dicerna, dan harganya relatif murah.

Di Kota Mataram cukup banyak dijumpai poultry shop (penjual pakan
unggas) yang menjual berbagai macam pakan komplit dan konsentrat yang
diproduksi oleh berbagai perusahaan pakan di Indonesia, diantaranya; pakan

komplit ayam petelur (292 starter, 293 grower, 294 developer dan 295 layer),



ayam pedaging (281 starter, 282 finisher dan 281 F jantan), pakan konsentrat (580
ayam petelur muda, 581 ayam petelur, 583 ayam pedaging starter dan finisher,
dan 584 ayam pedaging pembibit) yang diproduksi oleh PT. Universal Agri
Bisnisindo (Universal Agri Bisnisindo, 2002).

Adanya hasil penelitian ketidak sesuaian kandungan air dan protein hasil
analisis dengan yang tertera di leaflet, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
terhadap kandungan lemak, serat kasar, Ca dan P dan dihubungkan dengan
kebutuhan ternak unggas.

TUJUAN dan KEGUNAAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian kandungan lemak,
serat kasar, Ca dan P hasil analisis dengan yang tertera di leaflet dan dihubungkan
dengan kebutuhan ternak unggas. Sedangkan kegunaan penelitian ini bermanfaat
untuk mengetahui kualitas pakan komplit yang akan diberikan ke ternak agar
sesuai dengan tujuan pemeliharaan ternak.

METODE PENELITIAN
Peneletian ‘Evaluasi kandungan lemak, serat kasar, Ca dan P pakan komplit
ayam yang diperdagangkan di Kota Mataram dihubungkan dengan kebutuhan
ayam’ dilakukan dalam 2 tahapan penelitian, yaitu:
1. Tahap I. Pengambilan Sampel:

a. Data jenis pakan komplit diambil di beberapa poultry shop di kota
Mataram.

b. Pengumpulan sampel dilakukan mulai pada tanggal 9 sampai 18 Oktober
2017 dan data ditulis dalam lembar kusioner.

c. Jenis pakan tersebut dibeli sejumlah 1 kg di tempatkan dalam wadah toples
yang diberi label jenis pakan kode dan tanggal pembelian kemudian dibawa
ke laboratorium.

d. Penimbangan sampel dilakukan pada tanggal 19 dan 26 Oktober 2017.

e. Terdapat 19 jenis pakan yang akan diuji kualitas kimia.

f. Setiap sampel diambil 20 g untuk dilakukan uji kualitas kimia (lemak, serat
kasar, Ca dan P).

g. Sampel tersebut di masukkan ke dalam plastik sampel dan diberi label
kode.



2. Tahap Il. Analisis Kandungan Nutrisi Pakan Komplit

Analisis Ca dan P menggunakan metode Spektrofotometri Serapan
Atom (SSA) tanggal 30 Oktober sampai 03 Nopember 2017 di Laboratorium
Kimia Analitik Fakultas MIPA Universitas Mataram, sedangkan analisis lemak
dan serat kasar menggunakan metode Proximate Analysis (AOAC, 1990) pada
tanggal 14 sampai 21 Nopember 2017 di Laboratorium INMT Fakultas
Peternakan Universitas Mataram.

Analisis Data

Data yang diperoleh ditabulasi dan dilakukan pembahasan secara deskriptif.

HASIL dan PEMBAHASAN
Jenis Pakan Komplit Diperdagangkan di Kota Mataram

Pakan komplit merupakan pakan jadi yang dijual di poultry shop sebagai
pakan komersial. Pakan ini disusun dari beberapa bahan pakan misalnya dedak
padi, jagung, tepung ikan, bungkil kedelai, bungkil kacang tanah, bungkil kelapa,
ditambah bahan sumber mineral dan vitamin yang dikemas, dengan sesuai
kebutuhan ternak unggas dan standar mutu pakan (Achmanu dan Mubharlien,
2011). Jenis dan tipe ayam pakan komplit yang diperdagangkan disajikan pada
Tabel 3.



Tabel 3. Jenis Pakan Komplit yang Diperdagangkan di Kota Mataram

No Kode Jenis Pakan Komplit Untuk Pakan Produksi

1 A Comfeed Pars Crumble ~ Ayam Petelur PT. Japfa Comfeed Indonesia, Thk.
2 B Hi-Pro-Vite Med 591 Ayam Aduan PT. Charoen Pokphand Indonesia.
3 C Hi-Pro-Vite Med 592 Ayam Aduan PT. Charoen Pokphand Indonesia.
4 D Hi-Pro-Vite Med 593 Ayam Aduan PT. Charoen Pokphand Indonesia.
5 E Hi-Pro-Vite Med 594 Ayam Aduan PT. Charoen Pokphand Indonesia.
6 F EH 610 Ayam Pedaging  PT. Havindo Pakan Optima.

7 G BR1-S Ayam Pedaging  PT. Havindo Pakan Optima.

8 H Hi-Pro-Vite Med 511B  Ayam Pedaging  PT. Charoen Pokphand Indonesia.
9 | Hi-Pro-Vite 512B Ayam Pedaging  PT. Charoen Pokphand Indonesia.
10 J Malindo Giant 8202 Ayam Pedaging  PT. Malindo Feedmill Thk.

11 K BP-Bravo BR-1 Ayam Pedaging  PT. Charoen Pokphand Indonesia.
12 L Malindo BR-2 Ayam Pedaging  PT. Malindo Feedmill Thk.

13 M Samsung BR1 GM 10 Ayam Pedaging  PT. Samsung.

14 N S10 Ayam Pedaging  PT. Charoen Pokphand Indonesia.
15 O S11 Ayam Pedaging  PT. Charoen Pokphand Indonesia.
16 P S12 Ayam Pedaging  PT. Charoen Pokphand Indonesia.
17 Q SB 10 Ayam Pedaging  PT. Japfa Comfeed Indonesia, Thk.
18 R SB 11 Ayam Pedaging  PT. Japfa Comfeed Indonesia, Thk.
19 S SB 12 Ayam Pedaging  PT. Japfa Comfeed Indonesia, Thk.

Berdasarkan data pada Tabel 3, terdapat 19 jenis pakan komplit yang
diperdagangkan di Kota Mataram untuk berbagai jenis unggas. Pakan-pakan
tersebut berbeda merk dagang dan pabrik.  Jenis pakan komplit yang
diperuntukkan untuk ayam petelur 1 jenis yaitu (Comfeed Pars Crumble), pakan
ayam aduan 4 jenis yaitu (Hi-Pro-Vite Med 591, 592, 593 dan 594) dan pakan
ayam pedaging sebanyak 14 jenis yaitu (EH 610, BR 1 — S, Hi-Pro-Vite Med
511B, Hi-Pro-Vite 512B, Malindo Giant 8202, BP-Bravo BR-1, Malindo BR-2,
Samsung BR1 GM 10, S 10, S 11, S 12, SB 10, SB 11 dan SB 12).

Berbagai jenis pakan komplit yang diproduksi oleh berbagai perusahaan
pakan di Indonesia, diantaranya; pakan komplit ayam petelur (Comfeed Pars
Crumble) yang diproduksi oleh PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk., dan ayam
pedaging (SB 10, SB 11, SB 12) pakan ini disediakan untuk peternakan mitra
tidak di perdagangkan di Poultry Shop, ayam pedaging (Samsung BR1 GM 10)



yang diproduksi oleh PT. Samsung., ayam pedaging (Malindo Giant 8202 dan
Malindo BR-2) diproduksi oleh PT. Malindo Feedmill Thk., ayam pedaging (EH
610) dan (BR 1-S) yang diproduksi oleh PT. Havindo Pakan Optima., ayam
pedaging (BP-Bravo BR-1, Hi-Pro-Vite Med 511B, Hi-Pro-Vite 512), (S 10, S 11,
S 12) dan ayam aduan (Hi-Pro-Vite Med 591, 592, 593, 594) yang diproduksi
oleh PT. Charoen Pokphand Indonesia (Mirahps, 2014).

Jenis pakan yang tersaji pada Tabel 3 adalah pakan komersial buatan
beberapa perusahaan pakan unggas besar di Indonesia yang tentu saja umumnya
telah melalui proses sertifikasi dengan dilengkapi etiket/label yang mencantumkan
nama dagang atau merek, nama dan alamat perusahaan, jenis dan kode pakan,
kandungan zat gizi, imbuhan pakan yang digunakan, bahan pakan penyusunnya,
berat bersih, tanggal dan kode produksi, nomor pendaftaran pakan, dan warna
dasar etiket selain itu pakan dikemas dengan menggunakan bahan yang tidak
termasuk yang dapat menurunkan mutu dan daya simpan pakan (SNI, 2015).

Kandungan Nutrisi Pakan Komplit Berdasarkan Leaflet dan Hasil Analisis
Laboratorium yang Dihubungkan Dengan Kebutuhan Ayam

Salah satu langkah yang dapat dilakukan dalam menilai mutu pakan adalah
dengan menganalisis kandungan nutrien pakan yang meliputi lemak, serat kasar,
Ca dan P dalam usaha untuk mencapai tingkat produksi ternak yang optimal.
Kandungan nutrien pakan komplit yang tertera pada leaflet dan data hasil analisis
di laboratorium dapat disajikan dalam bentuk Gambar.

Kadar Lemak

Hasil analisis laboratorium untuk kadar lemak terhadap pakan dari masing-
masing jenis menujukan adanya perbedaan. Kadar lemak berdasarkan leaflet, hasil
analisis laboratorium dan standar kebutuhan ayam disajikan dalam bentuk Gambar
1,2, dan 3.
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Gambar 1. Kadar Lemak Pakan Komplit Ayam Petelur yang Tertera di
Leaflet, Hasil Analisis dan Standar Kebutuhan.
Nampak pada Gambar 1, kadar lemak pakan komplit ayam petelur (leaflet)
5%, sedangkan kadar lemak (analisis) 6,2%. Kadar lemak (analisis) lebih tinggi
1,2%, namun kadar lemak pakan komplit masih sesuai standar mutu dengan

kebutuhan nutrien kadar lemak untuk ayam petelur sebesar 4-6% (NRC, 1994).
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Gambar 2. Kadar Lemak Pakan Komplit Ayam Aduan yang Tertera di
Leaflet, Hasil Analisis dan Standar Kebutuhan
Nampak pada Gambar 2. Kadar lemak pakan komplit ayam aduan (leaflet)
3%, sedangkan kadar lemak (analisis) berkisar 4,15-5,61% atau rata-rata 4,77%.
Kadar lemak analisis lebih tinggi 1,77%, namun kadar lemak pakan komplit
masih sesuai standar mutu dengan kebutuhan nutrien kadar lemak ayam aduan
sebesar 5-7% (NRC, 1994).



Pakan Komplit Ayam Pedaging
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Gambar 3. Kadar Lemak Pakan Komplit Ayam Pedaging yang Tertera di
Leaflet, Hasil Analisis dan Standar Kebutuhan

Nampak pada Gambar 3. Kadar lemak pakan komplit ayam pedaging
(leaflet) berkisar 3-8% atau rata-rata 5,21%, sedangkan kadar lemak (analisis)
berkisar 5,22-9,15% atau rata-rata 6,71%. Kadar lemak (analisis) lebih tinggi
1,49% dari yang tertera di leaflet. Kebutuhan nutrien untuk ayam pedaging kadar
lemak sebesar 5-8% (NRC,1994). Kadar lemak diatur kadarnya dalam pakan
karena bila berlebihan dapat menjadi penyebab kerusakan pakan. Pakan komplit
ini telah sesuai atau memenuhi standar mutu Indonesia (SNI, 2009).

Peningkatan kadar lemak diduga disebabkan pengaruh selama proses
penyimpanan pakan yang diakibatkan oleh kadar minyak, kontak dengan udara,
cahaya, temperatur, kelembaban, kondisi gudang (ruang penyimpanan) dan
adanya Kkatalis (Patterson, 1989). Gunawan dan Tangenjaya (1989) yang
mengemukakan bahwa kadar asam lemak semakin meningkatkan seiring dengan
bertambahnya waktu penyimpanan yaitu sebelum penyimpanan sebesar 16,5%
dan setelah dua bulan penyimpanan 80,7%, yang menunjukkan bahwa hal ini
dipengaruhi oleh aktifitas enzim lipase sangat tinggi.

Serat Kasar

Hasil analisis laboratorium untuk kadar serat kasar terhadap pakan dari
masing-masing jenis menujukan adanya perbedaan. Kadar serat kasar berdasarkan
leaflet, hasil analisis laboratorium dan standar kebutuhan ayam disajikan dalam
bentuk Gambar 4, 5 dan 6.
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Gambar 4. Kadar Serat Kasar Pakan Komplit Ayam Petelur yang Tertera
di Leaflet, Hasil Analisis dan Standar Kebutuhan

Nampak pada Gambar 4, kadar serat kasar pakan komplit ayam petelur
(leaflet) 5%, sedangkan kadar serat kasar (analisis) 3,79%. Kadar serat kasar
(analisis) lebih rendah 1,21%, kebutuhan nutrien ayam petelur kadar serat kasar
sebesar 4-6% (NRC,1994).
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Gambar 5. Kadar Serat Kasar Pakan Komplit Ayam Petelur yang Tertera di
Leaflet, Hasil Analisis dan Standar Kebutuhan

Nampak pada Gambar 5. Kadar serat kasar pakan komplit ayam aduan
(leaflet) berkisar 7-8% atau rata-rata 7,75%, sedangkan kadar serat kasar (analisis)
berkisar 2,82-4,1% atau rata-rata 3,51%. Kadar serat kasar analisis lebih rendah
4,23% dari yang tertera di leaflet, kebutuhan nutrien ayam aduan kadar serat kasar
sebesar 5-7% (NRC, 1994).
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Gambar 6. Kadar Serat Kasar Pakan Komplit Ayam Pedaging yang Tertera
di Leaflet, Hasil Analisis dan Standar Kebutuhan



Nampak pada Gambar 6. Kadar serat kasar pakan komplit ayam pedaging
(leaflet) 5%, sedangkan kadar serat kasar (analisis) berkisar 1,34-3,07% atau rata-
rata 2,29%. Kadar serat kasar (analisis) lebih rendah 2,70% dari yang tertera di
leaflet, kebutuhan nutrien ayam pedaging serat kasar sebesar 3-5% (NRC, 1994).

Penggunaan serat kasar pada unggas memiliki manfaat yaitu membantu
gerak peristatik usus, mencegah penggumpalan pakan pada sekam, mempercepat
laju digesti dan memacu perkembangan organ pencernaan. Apabila serat kasar
lebih tinggi menyebabkan unggas merasa kenyang, sehingga dapat menurunkan
konsumsi karena serat bersifat voluminous (Amrullah, 2004).

Umumnya perbedaan ini diduga akibat penyimpangan terhadap kandungan
komposisi pakan, penggunaan bahan pakan berkualitas rendah atau kesalahan
dalam proses penyamplingan sehingga sampel yang diambil tidak homogen.
Namun kadar serat kasar pakan komplit ini masih sesuai dengan standar mutu
Indonesia (SNI, 2009), kadar serat kasar yang seharusnya dalam pakan komplit
maksimal 8%.

Kalsium (Ca)

Hasil analisis laboratorium untuk kadar Ca terhadap pakan dari masing-
masing jenis menujukan adanya perbedaan. Kadar Ca berdasarkan leaflet, hasil
analisis laboratorium dan standar kebutuhan ayam disajikan dalam bentuk Gambar
7,8dan 9.
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Gambar 7. Kadar Kalsium (Ca) Pakan Komplit yang Tertera di Leaflet,
Hasil Analisis dan Standar Kebutuhan
Nampak pada Gambar 7, kadar Ca pakan komplit ayam petelur (leaflet)
0,8%, sedangkan kadar Ca (analisis) 0,48%. Kadar Ca (analisis) lebih rendah
0,32%. Kebutuhan nutrien untuk ayam petelur kadar kalsium (Ca) sebesar 0,6-
3,8% (NRC, 1994).
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Gambar 8. Kadar Kalsium (Ca) Pakan Komplit Ayam Aduan yang Tertera
di Leaflet, Hasil Analisis dan Standar Kebutuhan
Nampak pada Gambar 8, kadar Ca pakan komplit ayam aduan (leaflet)
berkisar 0,8-0,9% atau rata-rata 0,85%, sedangkan kadar Ca (analisis) berkisar
0,57-0,67% atau rata-rata 0,63%. Kadar Ca analisis lebih rendah 0,22%.
Kebutuhan nutrien untuk ayam aduan kadar kalsium (Ca) sebesar 3,5% (NRC,
1994).
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Gambar 9. Kadar Kalsium (Ca) Pakan Komplit Ayam Pedaging yang
Tertera di Leaflet, Hasil Analisis dan Standar kebutuhan

Nampak pada Gambar 9, kadar Ca pakan komplit ayam pedaging (leaflet)
berkisar 0,8-0,9% atau rata-rata 0,89%, sedangkan kadar Ca (analisis) berkisar
0,35-0,54% atau rata-rata 0,44%. Kadar Ca (analisis) lebih rendah 0,45% dari
yang tertera di leaflet, kebutuhan nutrien ayam pedaging kalsium (Ca) sebesar 0,9-
1,1% (NRC, 1994).

Kadar kalsium (Ca) pakan komplit (leaflet) memenuhi sandar mutu pakan
yaitu maksimal 0,9% (SNI, 2006). Dengan melakukan perbandingan antara
kandungan gizi pakan produksi pabrik pakan dengan kandungan gizi yang
direkomendasi dan panduan maka diperoleh gambaran bahwa semua kandungan

gizi berada di dalam kisaran rekomendasi dan panduan kebutuhan gizi. Kebutuhan
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kalsium (Ca) tinggi pada umur 0-12 minggu, turun pada umur 12-22 minggu dan
naik lagi pada umur 22 minggu atau begitu ayam mulai bertelur. Kenaikan
kebutuhan Ca pada ternak unggas petelur karena dibutuhkan lebih banyak Ca
untuk pembentukan kerabang telur (Ketaren, 2010).

Analisis kekurangan atau kelebihan gizi pada unggas pada prinsipnya akan
menurunkan produksi jika kurang dari rekomendasi/panduan dan akan terjadi
pemborosan pakan atau kurang efisien jika terjadi kelebihan konsumsi pakan.
Oleh karena itu, perhitungan yang cermat dalam formulasi pakan patut dilakukan
dengan tepat terutama dengan kebutuhan gizi unggas dan tingkat konsumsi pakan
atau lebih tepat lagi, kandungan gizi pakan ternak yang digunakan seyogyanya
didasarkan pada tingkat konsumsi pakan dan rekomendasi satuan berat
gizi/unit/ekor/hari (Ketaren, 2010).

Pengambilan barang atau pakan dalam gudang sebaliknya dilakukan
secara FIFO (First in first out) artinya pengambilan pakan dilakukan dengan
mengambil pakan yang diletakkan pertama, dengan demikian perubahan
kandungan nutrisi akibat terlalu lama disimpan dapat dihindari dan perlu
memperhatikan faktor-faktor penyimpanan, karena faktor penyimpanan dapat
mempengaruhi kualitas pakan antara lain:

1. Fisik : suhu dan kadar air.

2. Biologi : sifat bahan, mikroorganisme, serangga, dan tikus.

3. Kimia : penguraian bahan.

4. Teknik : struktur dan mekanik.

5. Ekonomi-sosial : keuangan dan pemasaran (Nurjannah, 2002).
Fosfor (P)

Hasil analisis laboratorium untuk kadar P terhadap pakan dari masing-
masing jenis menujukan adanya perbedaan. Kadar P berdasarkan leaflet, hasil
analisis laboratorium dan standar kebutuhan disajikan dalam bentuk Gambar 10,
11 dan 12.
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Pakan Komplit Ayam Petelur
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Gambar 10. Kadar Fosfor (P) Pakan Komplit yang Tertera di Leaflet,
Hasil Analisis dan Standar Kebutuhan
Nampak pada Gambar 10, kadar fosfor (P) pakan komplit ayam petelur
(leaflet) 0,5%, sedangkan kadar fosfor (P) (analisis) 0,6%. Kadar fosfor (P)
(analisis) lebih tinggi 0,1%, namun kadar fosfor (P) pakan komplit masih sesuai
standar mutu dengan kebutuhan nutrien untuk ayam petelur kadar fosfor sebesar
0,6-0,8% (NRC, 1994).

Pakan komplit Ayam Aduan

| eaflet P (%) == Analisis P (%) Standar kebutuhan (%) (NRC, 1994)
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Gambar 11. Kadar Fosfor (P) Pakan Komplit yang Tertera di Leaflet, Hasil
Analisis dan Standar Kebutuhan
Nampak pada Gambar 11, Kadar fosfor (P) pakan komplit ayam aduan

(leaflet) 0,6%, sedangkan kadar fosfor (analisis) berkisar 0,66-0,83% atau rata-
rata 0,74%. Kadar fosfor (P) analisis lebih tinggi 0,14% dari yang tertera di
leaflet, namun kadar fosfor (P) pakan komplit masih sesuai standar mutu dengan
kebutuhan nutrien untuk ayam aduan fosfor (P) sebesar 0,5% (NRC, 1994).
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Pakan Komplit Ayam Pedaging
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Gambar 12. Kadar Fosfor (P) Pakan Komplit Ayam Pedaging yang Tertera di
Leaflet, Hasil Analisis dan Standar Kebutuhan

Nampak pada Gambar 12, kadar fosfor (P) pakan komplit ayam pedaging
(leaflet) berkisar 0,5-0,6% atau rata-rata 0,59%. Sedangkan kadar fosfor (analisis)
berkisar 0,54-0,74% atau rata-rata 0,60%. Kadar fosfor (analisis) lebih tinggi
0,01%. Kadar fosfor (P) seluruh pakan masih memenuhi standar mutu pakan yaitu
minimal 0,80% (SNI, 2009). Berdasarkan kebutuhan nutrien ayam pedaging kadar
fosfor (P) sebesar 0,7-0,9% (NRC, 1994), yang artinya pakan komplit yang
beredar di Kota Mataram masih memenuhi standar mutu dan sesuai dengan
kebutuhan ayam.

Namun hal tersebut tidak menutup kemungkinan terjadi penurunan
kualitas pakan yang di akibatkan proses panjang yang dialami oleh pakan mulai
dari pabrik sampai ke peternak. Selain itu menurut Anonim (2015) dalam
Purnamasari dkk, (2016), dalam evaluasi pelaksanaan standar mutu pakan
Departemen Pertanian cq Dirjen Peternakan sering mendapatkan laporan adanya
penyimpangan kandungan komposisi pakan terutama protein kasar, serat kasar,
dan mineral (Ca dan P), beberapa pakan yang beredar tanpa adanya sertifikat mutu
atau sertifikat mutu yang sudah kadaluarsa dan banyak yang tanpa label. Hal ini
terjadi karena masih lemahnya peraturan-peraturan yang ada dan dukungan
pemerintah dalam pengawasan mutu pakan.

Hasil penelitian Ketaren (2010), terhadap pakan komersial buatan pabrik,
hampir seluruh pakan mengandung nutrisi yang berada pada kisaran yang
direkomendasikan untuk kebutuhan ternak, namun kandungan energi masih
rendah dibawah kebutuhan yang direkomendasikan, sehingga evaluasi terhadap
standar mutu pakan perlu dilakukan untuk mencapai tingkat produksi ternak

secara maksimal.
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KESIMPULAN dan SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat di ambil kesimpulan bahwa:

1. Terdapat perbedaan antara kandungan nutrisi yang tertera di leaflet dengan
hasil analisis laboratorium.

2. Terjadinya perubahan kualitas pakan dapat diakibatkan proses panjang yang
dialami oleh pakan mulai dari pabrik hingga sampai ke peternak, faktor
temperatur, kelembaban dan kondisi penyimpanan.

3. Pakan-pakan komplit yang beredar di Kota Mataram masih memenuhi standar
mutu pakan dan kebutuhan ternak unggas.

Saran

Penelitian ini dapat di ambil saran bahwa:

1. Sebaiknya selama melakukan penelitian ini perlu ketelatenan dalam
penyamplingan pakan agar tidak terjadi kesalahan pada hasil analisis.

2. Penulis menyarankan perlu dilakukan penelitian secara berkala dalam
menganalisis kandungan nutrisi pakan agar sesuai dengan standar mutu pakan

dan kebutuhan ternak unggas.
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